BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
      Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) untuk wilayah Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Disdukcapil Kuningan merupakan instansi pemerintah yang bertugas dalam pembantuan di bidang kependudukan dan pencatatan sipil dan tugas lainnya yang diberikan sesuai dengan lingkup tugas dan fungsinya di wilayah Kuningan.
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Kuningan adalah unsur pelaksana Pemerintah Daerah yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang berada di bawah dan tanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Kuningan mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam melaksanakan urusan Rumah Tangga Daerah dalam Kependudukan dan Catatan Sipil dan tugas pembantuan di Kabupaten Kuningan.
Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan beralamat di Jl. RE Martadinata No.45551, Ancaran, Kec. Kuningan, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat 45513, Indonesia.
3.1.2 Visi dan Misi
1. [bookmark: _GoBack]Visi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan 
"Prima Dalam Pelayanan Kependudukan dan Pencatatan Sipil" Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan menyelenggarakan dan meningkatkan pelayanan masyarakat secara professional, responsive dan adaptif.
2. Misi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan
1) Meningkatkan jumlah masyarakat yang memiliki kelengkapan dokumen kependudukan dan pencatatan sipil 
2) Meningkatkan SDM aparatur yang mempunyai kompetensi di bidang pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil
3.1.3 Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Kependudukan dan Penncatatan Sipil Kabupaten Kuningan
Tugas pokok dan fungsi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan sesuai Peraturan Bupati Kuningan Nomor 37 Tahun 2016 adalah sebagai berikut : 
1. Tugas Pokok
Sesuai dengan Peraturan Bupati Kuningan Nomor 37 Tahun 2016, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan daerah dibidang kependudukan dan pencatatan sipil berdasarkan atas otonomi dan tugas pembantuan sesuai dengan lingkup tugasnya yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah
2. Fungsi 
Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan mempunyai fungsi :
1) Perumusan kebijakan teknis di bidang kependudukan dan Pencatatan sipil
2) Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang kependudukan dan Pencatatan sipil
3)  Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang kependudukan dan Pencatatan sipil
4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupat sesuai dengan tugas dan fungsinya
3.1.4 Struktur Organisasi
Susunan organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Kuningan Nomor 37 Tahun 2016 terdiri dari :
1. Kepala Dinas 
Kepala Dinas mempunyai tugas pokok membantu Bupati melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan di bidang administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Dinas mempunyai fungsi sebagai berikut : 
1) Perumusan dan Penetapan Kebijakan teknis Bidang Kependudukan dan Pencatatan Sipil
2) Pengoordinasian dan Pengendalian pelaksanaan tugas Dinas
3) Pemberian dan Pelaksanaan Pelayanan Umum
4) Pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas.
2. Sekretaris Dinas 
Sektretaris Dinas mempunyai tugas pokok memberikan pelayanan administratif dan teknis yang meliputi perencanaan, keuangan, urusan tata usaha, perlengkapan rumah tangga dan Kepegawaiankepada semua unsur di lingkungan Dinas. Dalam melaksanakan tugas pokoknya, Sekretaris mempunyai fungsi: 
1) Penyusunan dokumen Perencanaan Dinas
2) Pelaksanaan pengelolaan keuangan
3) Pengelolaan perlengkapan, urusan tata usaha, rumah tangga dan barang milik negara
4) Pengelolaan dan pembinaan kepegawaian.
Sekretariat Dinas terdiri dari :
1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
2) Sub Bagian Keuangan
3) Sub Bagian Perencanaan.

3. Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk 
Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk mempunyai tugas pokok merencanakan, melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan kebijakan di bidang pelayanan pendaftaran penduduk. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk mempunyai fungsi :
1) Penyusunan perencanaan pelayanan pendaftaran penduduk
2) Perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis pendaftaran penduduk
3) Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan pelayanan pendaftaran penduduk
4) Pelaksanaan pelayanan pendaftaran penduduk, penerbitan dokumen pendaftaran pendudukdan pendokumentasian hasil pelayanan pendafatraan penduduk
5) Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pendaftaran penduduk.
Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk terdiri dari : 
1) Seksi Identitas Penduduk
2) Seksi Pindah Datang dan Pendataan Penduduk.
4. Bidang Pencatatan Sipil 
Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil mempunyai tugas pokok melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan kebijakan pelayanan pencatatan sipil. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil mempunyai fungsi :
1) Penyusunan perencanaan pelayanan pencatatan sipil
2) Perumusan kebijakan teknis pencatatan sipil
3) Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan pelayanan pencatatan sipil
4) Pelaksanaan pelayanan pencatatan sipil
5) Pelaksanaan penerbitan dokumen pencatatan sipil
6) Pelaksanaan pedokumentasian hasil pelayanan pencatatan sipil
Bidang pencatatan sipil terdiri dari :
1) Seksi Kelahiran dan Kematian
2) Seksi Perkawinan, Perceraian, Perubahan Status Anak dan Pewarganegaraan.
5. Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan 
Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan mempunyai tugas pokok melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan informasi administrasi kependudukan. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan mempunyai fungsi :
1) Penyusunan perencanaan pengelolaan informasi administrasi kependudukan
2) Perumusan kebijakan teknis pengelolaan informasi administrasi kependudukan
3) Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan pengelolaan informasi administrasi kependudukan
4) Pelaksanaan pengelolaan informasi administrasi kependudukan
5) Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pengelolaan informasi administrasi kependudukan. 
Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan terdiri dari :
1) Seksi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan
2) Seksi Pengolahan dan Penyajian Data Kependudukan. 
6. Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan 
Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan mempunyai tugas pokok melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan kebijakan di bidang Pemanfaatan data dan dokumen Kependudukan, kerjasa sama administrasi kependudukan dan inovasi pelayanan administrasi kependudukan. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan mempunyai fungsi : 
1) Penyusunan perencanaan pemanfaatan data dan dokumen kependudukan, kerja sama serta inovasi pelayanan administrasi kependudukan
2) Perumusan kebijakan teknis pemanfaatan data dan dokumen kependudukan, kerja sama serta inovasi pelayanan administrasi kependudukan
3) Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan pemanfaatan data dan dokumen kependudukan, kerja sama serta inovasi pelayanan administrasi kependudukan
4) Pelaksanaan pemanfaatan data dan dokumen kependududukan
5) Pelaksanan kerja sama administrasi kependudukan
6) Pelaksanaan inovasi pelayanan administrasi kependudukan
7) Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pemanfaatan data dan dokumen kependudukan, kerja sama serta inovasi pelayanan administrasi kependudukan. 
Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan terdiri dari :
1) Seksi Kerjasama dan Inovasi Pelayanan
2) Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan




Bagan Susunan Organisasi 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan
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Gambar 3.1 
Struktur Organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil    Kabupaten Kuningan

3.1.5 Sarana dan Prasarana
Selain dengan tugas dan fungsinya, disamping sumber daya manusia, perlengkapan juga menjadi syarat mutlak dalam menunjang, mendorong serta memfasilitasi kinerja serta dalam mekanisme pencapaian target kinerja berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kuningan Tahun 2018 – 2023. Pada Tabel dibawah memperlihatkan sarana perlengkapan yang disajikan dalam bentuk aset yang ada pada Perangkat Daerah Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan sampai dengan Akhir Desember Tahun 2021.
Tabel 3.1
Sarana dan Prasarana 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan

	No.
	Uraian
	Banyaknya
	Satuan

	1
	Air
	1
	Sumber

	2
	Telepon/fax
	1
	Buah 

	3
	Ruang Rapat
	1
	Ruangan 

	4
	Ruang Arsip
	2
	Ruangan 

	5
	Kendaraan Roda 4
	4
	Unit 

	6
	Kendaraan Roda 2
	10
	Unit 

	7
	Meja Rapat
	3
	Set 

	8
	AC
	15
	Unit 

	9
	Computer PC
	45
	Unit 

	10
	Computer Notebook/laptop
	15
	Unit 

	11
	Meja Kerja
	85
	Unit 

	12
	Kursi Kerja
	85
	Unit 

	13
	Filling Kabinet
	10
	Unit 

	14
	Infokus
	2
	Unit 

	15
	Jaringan Internet
	10
	MB

	16
	Lemari Arsip
	15
	Unit 

	17
	CCTV
	10
	Unit 

	18
	Ipon
	8
	Unit 


Sumber data Tahun 2021 (Data per Desember)
1. Fasilitas Kantor 
Fasilitas kantor yang digunakan untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas-tugas di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat terdiri dari ruang kerja pimpinan = 1 unit, ruang sekretariat = 1 unit, ruang kepala bidang = 4 unit, ruang rapat ( aula ) = 1 unit, ruang perekaman KTP-el = 1 unit, ruang keuangan = 1 unit, gudang = 2 unit. 
2. Fasilitas Ruang dan Peralatan Kerja 
Fasilitas ruang kerja yang dilengkapi dengan fasilitas yang terdiri dari AC (Air Conditioner) sebanyak 8 (delapan) ruangan sedangkan ruangan yang lain masih menggunakan sistim fentilasi (jendela), kendaraan dinas roda 4 (empat) = 5 unit dengan kondisi baik, roda 2 (dua) = 10 unit dengan kondisi baik, fasilitas kantor lainnya berupa kursi, meja dan lemari arsip pada umumnya tersedia, tetapi masih ada kekurangan dan akan dilengkapi sesuai kebutuhan.
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian yang Digunakan
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif (Moloeng, 2016:4) Bogdan dan Taylor (1975:5) mendefinisikan metodologi Kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Menurut Nawawi (1998:63), penelitian dengan metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang menggambarkan keadaan berdasarkan fakta-fakta sebagaimana adanya. Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif merupakan penggambaran secara mendalam mengenai situasi atau proses yang diteliti. Berdasarkan definisi tersebut, tujuan dari penelitian ini ialah untuk menggambarkan pelayanan dari beberapa atribut yang digunakan dan faktor yang mempengaruhi pelayanan.
Alasan penulis menggunakan metode kualitatif yaitu :
1. Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif agar dapat menggali secara mendalam mengenai permasalahan yang ada dalam pelayanan pembuatan Akta Kematian di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan.
2. Penulis tidak menggunakan metode kuantitatif karena penulis tidak akan menguji hubungan antara pelayanan pembuatan akta kematian di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan dengan variabel lainnya, serta penulis juga tidak akan menguji pengaruh palayanan pembuatan akta kematian di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan terhadap variabel lainnya.
3.2.2 Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yang merupakan penggambaran secara mendalam mengenai situasi atau proses yang diteliti. Metode kualitatif deskriptif yaitu data yang dikumpulkan  adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka (Moloeng, 2016:11). Peneliti terjun langsung ke lapangan, bertindak sebagai pengamat ditujukan untuk mengumpulkan data, informasi secara aktual dan rinci yang menggambarkan gejala yang ada, mengidentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi. Penelitian ini menggunakan data yang berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya.
Data dari wawancara dianalisis melalui analisis deskriptif yang disajikan dalam bentuk kualitatif. Peneliti menggunakan metode kualitatif karena peneliti ingin menghasilkan data yang deskriptif berupa lisan atau tulisan yang dapat diamati khususnya mengenai Pengelolaan Pembuatan Akta Kematian di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan.
3.3 Informan dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Informan 
Dalam penelitian kualitatif, istilah sampel tidak lazim digunakan. Setiap subjek adalah informan yang akan dilihat sebagai kasus dalam suatu kejadian (event) tertentu, sehingga pendekatan kualitatif menyebutnya sebagai narasumber atau informan. Informan yang akan memberikan berbagai informasi yang diperlukan informan peneliti ini meliputi dua macam yaitu informan kunci dan Informan pendukung. Informan kunci adalah mereka yang mengetahui dan memiliki informasi pokok yang di perlukan peneliti dan informan pendukung adalah mereka yang terlibat langsung dalam intraksi sosial yang sedang diteliti.
3.3.2 Teknik Pemilihan Informan
Menurut Sugiyono (2006:61) pertimbangan memilih informan dalam penelitian kualitatif ini adalah misalnya “orang yang kita jadikan informan tersebut paling tahu tentang apa yang kita harapkan dan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti”.
Penulis melakukan teknik pemilihan informan dengan melakukan teknik purposive sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono (2016:81) adalah teknik untuk menentukan  sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan terentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih lengkap.
Peneliti memilih untuk menggunakan dua tipe informan, yaitu informan kunci dan informan pendukung yang terdiri dari:
1. Informan Kunci 
a. Kepala Bidang Catatan Sipil 
2. Informan Pendukung
a. Pengadministrasi  Akta  Kelahiran  dan Akta Kematian
b. Masyarakat yang membuat akta kematian
3.3.3 Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono (2012:63) menyatakan bahwa secara umum terdapat 4 macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi data yaitu dengan menggabungkan 3 teknik pengumpulan data (observasi, wawancara dan dokumentasi).
1. Observasi 
Pada penelitian ini, teknik observasi yang digunakan adalah observasi terus terang atau tersamar. Menurut Sugiyono (2012: 66) peneliti dalam pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. Sehingga sejak awal subjek yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari jika suatu saat data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan jika dilakukan dengan terus terang, maka peneliti tidak diijinkan untuk melakukan observasi
2. Wawancara 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam (in depth interviewe) berupa wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur menurut Sugiyono (2012: 73-74) di dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide- idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan bantuan pedoman wawancara untuk memudahkan dan memfokuskan pertanyaan yang akan diutarakan. Peneliti juga menggunakan alat bantu rekam untuk memudahkan dalam proses pengolahan data.
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2012: 82-83) Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada. Untuk menunjang pengumpulan data dokumentasi, subjek menggunakan alat bantu berupa kamera untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan beberapa dokumentasi.
3.4 Operasional Konsep Penelitian
Tabel 3.4
Operasional Konsep Penelitian
	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	






Pelayanan Publik menurut Fitzsimmons dalam Sinambela (2019:7-8)
	1. Tangibles
	1. Sumber daya manusia dan sumber daya lainnya memadai
2. Kedisiplinan Pegawai

	
	2. Reliability
	1. Kemampuan petugas dalam memberikan pelayanan
2. Standar pelayanan

	
	3. Responsiveness
	1. Melakukan pelayanan dengan cepat
2. Merespon pelanggan yang hendak melakukan pelayanan

	
	4. Assurance
	1. Petugas melayani dengan sopan dan santun
2. Keamanan dan tanggungjawab

	
	5. Emphaty
	1. Mendahulukan kepentingan pelanggan
2. Kemudahan dalam proses pelayanan



3.5 Pengujian Keabsahan Data
Salah satu teknik untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian kualitatif adalah menggunakan teknik Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sumber yang lain (Moleong 2016:330). Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Triangulasi dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu:
1. Membandingkan data hasil pengamatan di lapangan dengan data  hasil wawancara.
2. Membandingan dengan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan yang dikatakan secara pribadi.
3. Membandingkan   apa yang	dikatakan orang dalam situasi penelitian dengan yang dikatakan sepanjang waktu.
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang  saling berkaitan.
3.6 Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman (Afrizal, 2014:178-180) analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara siklus, dimulai dari tahap satu sampai tiga, kemudian kembali lagi ke tahap satu. Secara garis besar, Miles dan Huberman membagi analisis data dalam penelitian kualitatif ke dalam tiga tahap yaitu :
1. Kodifikasi Data 
  Kodifikasi data merupakan tahap pengkodingan terhadap data. Hal yang dimaksud dengan pengkodingan data adalah peneliti memberikan nama atau penamaan terhadap hasil penelitian. Hasil penelitian tahap pertama adalah diperolehnya tema-tema atau klasifikasi dari hasil penelitian.


2. Penyajian Data 
 Penyajain data adalah sebuah tahap lanjutan analisis dimana peneliti menyajikan temuan penelitian berupa kategori atau pengelompokan. Data ini dapat disajikan dalam bentuk uraian, gambar, tabel, dan sebagainya.
3. Data Penarikan Kesimpulan
Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data. Ini adalah interprestasi peneliti atas temuan dari suatu wawancara atau sebuah dokumen. Setelah kesimpulan diambil, peneliti kemudian mengecek kembali dengan cara mengecek ulang proses koding dan penyajian data untuk memastikan tidak ada kesalahan yang dilakukan.
3.7 Jadwal Penelitian
Tabel 3.7
Jadwal Penelitian
	No
	Kegiatan
	2023

	
	
	Maret
	  April
	   Mei
	      Juni 

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pembuatan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Sidang Skripsi
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Objek Penelitian


 


3.1.1


 


Lokasi Penelitian


 


      


Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) untuk wilayah 


Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Disdukcapil Kuningan merupakan instansi 


pemerintah yang bertugas dalam 


pembantuan di bidang kependudukan dan 


pencatatan sipil dan tugas lainnya yang diberikan sesuai dengan lingkup tugas 


dan fungsinya di wilayah Kuningan.


 


Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Kuningan adalah 


unsur pelaksana Pemerintah Daerah yang dip


impin oleh Kepala Dinas yang 


berada di bawah dan tanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 


Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Kuningan mempunyai 


tugas pokok membantu Bupati dalam melaksanakan urusan Rumah Tangga 


Daerah dalam Kepen


dudukan dan Catatan Sipil dan tugas pembantuan di 


Kabupaten Kuningan.


 


Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan 


beralamat di Jl. RE Martadinata No.45551, Ancaran, Kec. Kuningan, 


Kabupaten Kuningan, Jawa Barat 45513, Indonesia.


 


3.1.2


 


Visi 


dan Misi


 


1.


 


Visi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 


Kuningan 


 




25     BAB III   OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN   3.1   Objek Penelitian   3.1.1   Lokasi Penelitian          Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) untuk wilayah  Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Disdukcapil Kuningan merupakan instansi  pemerintah yang bertugas dalam  pembantuan di bidang kependudukan dan  pencatatan sipil dan tugas lainnya yang diberikan sesuai dengan lingkup tugas  dan fungsinya di wilayah Kuningan.   Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Kuningan adalah  unsur pelaksana Pemerintah Daerah yang dip impin oleh Kepala Dinas yang  berada di bawah dan tanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.  Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Kuningan mempunyai  tugas pokok membantu Bupati dalam melaksanakan urusan Rumah Tangga  Daerah dalam Kepen dudukan dan Catatan Sipil dan tugas pembantuan di  Kabupaten Kuningan.   Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan  beralamat di Jl. RE Martadinata No.45551, Ancaran, Kec. Kuningan,  Kabupaten Kuningan, Jawa Barat 45513, Indonesia.   3.1.2   Visi  dan Misi   1.   Visi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten  Kuningan   

